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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran matematika kelas III SDN 36 Gunung Sarik Kota Padang 

tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning berbantuan  Question card  terhadap  kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

dengan desain penelitian Posttest-Only Control Design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 36 Gunung Sarik berjumlah 112 siswa. 

Penentuan  kelas sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random 

sampling. Diperoleh hasil kelas III A  sebagai kelas eksperimen dan kelas III B 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen tes berupa soal uraian. Hasil akhir kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa menunjukkan rata-rata yaitu kelas eksperimen 84,5 dan 

kelas kontrol 71,6. Pengujian hipotesis  dengan menggunakan independent t test 

diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000  yang artinya nilai signifikansi < 0,05. 

Maka  dapat disimpulkan terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan  Question card  terhadap  kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

kelas III SDN 36 Gunung Sarik. Saran dalam penelitian ini untuk peneliti 

selanjutnya, gunakanlah media bantuan yang dapat divariasikan dengan model 

Problem Based Learning sehingga berdampak baik bagi siswa.    

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Question Card, Kemampuan Berpikir 

Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi seseorang secara fisik dan mental sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat dan kebudayaan. Tujuan 

pendidikan adalah untuk memberikan orang-orang kemampuan untuk 

berkembang sesuai dengan keinginan mereka serta membangun kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor mereka sendiri agar dapat berkembang 

secara optimal. Sejalan dengan itu Suriyati, dkk (2023:124) berpendapat 

pendidikan bertujuan memberikan bimbingan, dan pengajaran untuk 

membantu peserta didik mendapatkan pengalaman belajar. Oleh karena itu 

pendidikan merupakan tempat untuk mengembangkan diri sesuai dengan 

potensi, kebutuhan dan keinginan sehingga terciptalah kehidupan yang maju 

dan sejahtera. Pendidikan memiliki peran yang penting dalam mempersiapkan 

generasi masa depan agar mampu menghadapi tantangan perkembangan 

zaman. Terutama dalam membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

menjadi tuntutan masyarakat global. 

Salah satu mata pelajaran yang berfungsi membangun dasar 

kemampuan berpikir adalah matematika. Siswa dapat mengembangkan 

pemikiran kritis dan cara berpikir melalui matematika. Menurut Safari dan 

Milah (2024:9128) matematika memainkan peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena membantu mengembangkan cara berpikir kita serta melatih 

kemampuan dalam menganalisis fenomena kehidupan sehari-hari. 
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Matematika diberikan secara berjenjang dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi untuk memastikan bahwa siswa memperoleh fondasi pengetahuan dan 

keterampilan kognitif yang kuat sejak dini. Dengan demikian, pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar memiliki peran strategis dalam 

membangun kemampuan berpikir kritis dan penalaran matematis siswa pada 

jenjang berikutnya. 

Pada era abad ke-21, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu 

kompetensi yang penting, karena dengan kompetensi tersebut membantu 

siswa dalam menghadapi dunia yang semakin modern, seperti pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, dan inovasi. Menurut Subro dan Fawaid 

(2025:6334) keterampilan   berpikir   kritis   menjadi   dasar   utama dalam   

membangun kompetensi  abad  21, khususnya saat menghadapi pemecahan 

masalah siswa tidak hanya memiliki kemampuan untuk menganalisis masalah 

secara logis, tetapi juga kemampuan mengkomunikasikan ide dengan jelas 

serta bekerja sama dengan orang lain. Pada jenjang sekolah dasar, pengajaran 

keterampilan berpikir kritis sangat penting karena menjadi dasar bagi 

perkembangan pemikiran yang lebih kompleks di masa depan (Ngatminiati 

dkk, 2024:8210). Penguasaan keterampilan berpikir kritis  pada tahap awal 

pendidikan menentukan kemampuan siswa memahami konsep matematika 

yang lebih abstrak.  

Kemampuan matematis siswa Indonesia masih menghadapi tantangan 

besar. Hasil PISA 2022 menunjukkan skor rata-rata matematika siswa 

Indonesia berada di angka 366, jauh dibawah rata-rata OECD 472, yang 
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mengindikasikan tantangan besar dalam kemampuan penalaran matematis 

pelajar Indonesia (OECD, 2023:427). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pendidikan matematika di Indonesia masih membutuhkan peningkatan, 

terutama dalam hal penalaran dan pemikiran tingkat tinggi. Kajian nasional 

juga mengungkapkan tantangan serupa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriani dan Kowiyah, (2022:467) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah. Ketika dihadapkan pada 

suatu persoalan, mereka tidak bisa memahami masalah dengan baik dan 

sebagian lainnya hanya mampu menyelesaikan soal, namun kesulitan ketika 

diminta menjelaskan alasan di balik jawaban yang mereka buat. Temuan 

tersebut menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis dan penalaran 

matematis siswa SD masih berada pada kategori rendah, yang berdampak 

pada lemahnya pemahaman konseptual siswa. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama 3 bulan PLP di 

SDN 36 Gunung Sarik mulai tanggal 4 Agustus – 31 Oktober 2025. Terlihat  

bahwa proses pembelajaran matematika di kelas sebenarnya sudah bersifat 

dua arah. Guru umumnya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan, serta sesekali menerapkan model Problem Based Learning (PBL). 

Dalam praktiknya, pelaksanaan sintaks pembelajarannya tidak terlaksana 

sepenuhnya, sehingga penerapan pembelajaran tersebut belum berjalan secara 

optimal.  Kondisi tersebut disebabkan oleh keterbatasan waktu pembelajaran 

dan rendahnya keterlibatan siswa serta perbedaan tingkat kemampuan siswa. 

Dalam kegiatan diskusi kelompok, tidak semua siswa terlibat aktif dalam 
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mengemukakan pendapat atau memberikan ide untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan.  

Beberapa siswa cenderung menunggu jawaban dari teman yang 

dianggap lebih mampu. Selain itu, ketika diminta untuk menjelaskan kembali 

hasil diskusi, hanya sebagian siswa yang berani menyampaikan pendapatnya, 

sedangkan siswa lainnya masih terlihat pasif. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran belum 

berkembang secara optimal. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami informasi pada soal, menentukan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, serta mengikuti langkah penyelesaian dengan tepat. Akibatnya, 

siswa sering melakukan kesalahan dalam mengerjakan latihan, khususnya 

pada soal cerita yang memerlukan kemampuan menganalisis informasi dan 

menentukan strategi penyelesaian yang sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih berada pada kategori 

rendah, yang juga didukung oleh hasil asesmen sumatif harian yang diperoleh 

siswa sebagai berikut:  

Tabel 1. Ketuntasan Asesmen Sumatif Harian Kelas III 

NO Kelas   

Ketuntasan 

Tuntas 

    

Tidak Tuntas 

    

Angka Persentase Angka Persentase 

1 III A 28 15 54% 13 46% 

2 III B 28 13 46% 15 54% 

3 III C 28 11 39% 17 61% 

4 III D 28 12 43% 16 57% 

Jumlah 

Peserta Didik 
112 51  61  

Sumber: Guru Kelas III SDN 36 Gunung Sarik 
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.Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan sekolah sebesar 80 (Lihat di lampiran I). Rendahnya ketuntasan ini 

mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep dan menyelesaikan soal yang menuntut kemampuan berpikir kritis, 

seperti menganalisis informasi dan menentukan strategi penyelesaian. Untuk 

memperjelas kesulitan siswa dalam berpikir kritis matematis, berikut 

disajikan contoh hasil pekerjaan siswa. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Lembar Jawaban Siswa  

Berdasarkan hasil kerja siswa pada soal konversi satuan 230 gram ke 

ons, terlihat adanya kelemahan pada beberapa aspek kemampuan berpikir 

kritis. Pada tahap identify, siswa sudah mampu mengenali bahwa soal 

berkaitan dengan mengubah satuan gram ke ons. Namun, pada tahap define, 

siswa belum tepat memahami hal penting, seperti hubungan dasar bahwa 1 

ons = 100 gram, sehingga ia tidak menuliskan dengan jelas apa yang 

ditanyakan. Kesalahan semakin tampak pada tahap enumerate, ketika siswa 

tidak memilih langkah penyelesaian yang sesuai. Alih-alih menggunakan 

langkah konversi yang benar (230 ÷ 100), siswa menuliskan jawaban 2,3 ons 
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tanpa dasar perhitungan yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu melakukan proses analyze, yaitu menganalisis apakah jawaban yang 

dipilih sudah paling tepat. Selain itu, pada tahap list, siswa tidak memberikan 

alasan atau penjelasan mengapa jawaban tersebut dipilih. Terakhir, pada 

tahap self-correct, siswa tidak menarik kesimpulan dan melakukan 

pengecekan ulang terhadap hasil yang ditulis. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih perlu diperkuat, 

terutama dalam memahami informasi, memilih strategi, menelaah langkah, 

dan memverifikasi kembali hasil kerja. 

Kondisi ini sejalan dengan hasil wawancara dengan wali kelas III A 

yang bernama Ibu Sri Novia Isyah, S.Pd yang menyatakan bahwa sebagian 

siswa sulit menyelesaikan soal matematika yang menuntut kemampuan 

berpikir karena selama kegiatan pembelajaran banyak siswa yang kurang 

fokus, terlibat dalam percakapan atau bermain dengan teman, bahkan meniru 

jawaban tanpa melakukan proses berpikir terlebih dahulu. Kebiasaan tersebut 

menunjukkan rendahnya keterlibatan siswa dalam memahami langkah 

penyelesaian dan menyebabkan kemampuan berpikir kritis matematis tidak 

berkembang optimal. Untuk mendukung kemampuan berpikir kritis, guru 

memerlukan pendekatan yang mampu mengaktifkan siswa dan menantang 

mereka berpikir secara kritis. Salah satu model yang dinilai relevan adalah 

Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Amrina, dkk (2020:893) model Problem Based Learning 

adalah aktivitas pembelajaran yang dimulai dengan suatu permasalahan.  
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Sejalan dengan itu Meilasari, dkk (2020:196) berpendapat bahwa model 

Problem Based Learning merupakan model yang berpusat pada siswa, 

dengan melibatkan siswa dalam menyelesaikan berbagai masalah nyata. dan 

siswa berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dalam model ini 

siswa terlibat langsung dalam kegiatan pemecahan masalah melalui proses 

berpikir, menalar, mencari informasi, menemukan jawaban, dan menjelaskan 

kembali konsep yang dipelajari. Model Problem Based Learning memiliki 

sejumlah kelebihan, menurut Subiyantoro (2025:54) PBL mendorong siswa 

untuk belajar secara mandiri, karena melalui proses pembelajaran ini siswa 

dilatih untuk berpikir kritis, menganalisis permasalahan, serta 

mengembangkan kreativitas dalam menemukan solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning adalah model yang mendorong kemandirian siswa 

dalam belajar, meningkatkan keaktifan siswa, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, bernalar, dan kreativitas melalui pemanfaatan 

sumber belajar yang relevan dalam menemukan solusi terhadap suatu 

permasalahan.  

Meskipun penggunaan model Problem Based Learning mendorong 

siswa berpikir kritis, bernalar, mendapatkan informasi, serta menemukan 

solusi dari suatu permasalahan, penerapannya di lapangan tidak selalu 

berjalan baik tanpa ada bantuan atau dukungan yang memadai. Penelitian 

yang dilakukan oleh Oktaviani, dkk (2022:32) menunjukkan bahwa Problem 
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Based Learning yang dibantu oleh scaffholding menghasilkan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah secara signifikan dibandingkan Problem 

Based Learning tanpa bantuan. Temuan tersebut membuktikan bahwa 

keberhasilan Problem Based Learning  sangat dipengaruhi oleh media 

pendukung yang dapat membantu siswa memahami masalah, merumuskan 

langkah-langkah pemecahan masalah. 

Penggunaan Problem Based Learning dalam penelitian ini 

dikombinasikan dengan  Question card , media ini menggunakan kartu soal 

yang berisi tentang materi yang diajarkan. Media Question card  dipilih 

sebagai media pendukung karena selaras dengan karakteristik Problem Based 

Learning yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam menganalisis dan 

menyelesaikan permasalahan. Hal itu didukung oleh hasil  penelitian 

Kholipah, dkk (2022:51) yang menyatakan bahwa penggunaan media 

Question card  dalam pembelajaran PBL dapat meningkatkan keaktifan siswa 

serta keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Melalui penggunaan 

Question card, siswa didorong untuk fokus dan aktif dalam diskusi kelompok 

karena setiap kelompok siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dalam 

kartu secara berkelompok. Media ini berfungsi sebagai alat bantu  

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemampuan bekerja sama dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, model PBL berbantuan Question 

card  berpotensi memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, terarah, 

dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model Problem 

Based Learning memiliki potensi besar dalam mendorong kemampuan 

berpikir kritis siswa. Darmawati dan Mustadi (2023:148) menegaskan bahwa 

PBL efektif mendorong siswa sekolah dasar untuk menganalisis informasi 

dan menarik kesimpulan secara lebih terstruktur. Temuan serupa juga 

diungkapkan dalam penelitian Muwafidah, dkk (2025:14) yang membuktikan 

bahwa PBL meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi bangun 

datar di sekolah dasar. Sementara itu, Ratnawati, dkk (2020:50) menunjukkan 

bahwa kombinasi PBL dengan Question card  efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis, namun penelitian tersebut dilakukan 

pada jenjang SMP dan belum meninjau konteks siswa kelas rendah yang 

memiliki karakteristik perkembangan kognitif berbeda. 

Ketiga penelitian tersebut sudah membuktikan efektivitas PBL dalam 

pembelajaran. Namun, kajian secara spesifik pengaruh PBL berbantuan 

Question card  terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas III 

SD masih terbatas. Siswa kelas rendah pada dasarnya membutuhkan arahan 

dan bimbingan yang lebih terorganisir untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. PBL berbantuan Question card  merupakan solusi 

yang sesuai dengan tahap perkembangan berpikir kritis siswa pada usia 

tersebut. Oleh karena itu, perlu  dilakukan penelitian yang menguji apakah 

PBL berbantuan Question card  efektif untuk memperkuat kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa di kelas rendah.  
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Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul. “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbantuan Question card  Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas III SDN 36 Gunung Sarik” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah yang muncul sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis masih berada pada kategori rendah. 

2. Siswa kurang fokus selama proses pembelajaran 

3. Siswa terlibat percakapan dan bermain dengan teman.  

4. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih minim 

5. Kemampuan menyelesaikan soal yang menuntut penalaran masih 

rendah, khususnya pada soal cerita yang membutuhkan analisis 

informasi 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, agar penelitian lebih 

fokus dan terarah  mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada, 

maka peneliti membatasi masalah pada  ” Pengaruh Problem Based Learning 

berbantuan Question card  terhadap kemampuan berpikir Kritis Matematis 

siswa kelas III SDN 36 Gunung Sarik” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah, Apakah terdapat pengaruh Problem Based 
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Learning berbantuan Question card  terhadap kemampuan berpikir Kritis 

Matematis siswa kelas III SDN 36 Gunung Sarik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui  pengaruh Problem 

Based Learning berbantuan Question card  terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa kelas III SDN 36 Gunung Sarik 

F. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa melalui penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan Question card  sehingga meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa, Hasil Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis saat belajar matematika, 

dan juga dapat mendorong mereka untuk menyampaikan ide-ide 

baru yang mereka miliki 

b. Bagi guru, sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran matematika siswa untuk 
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meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan saat mengembangkan 

inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar, khususnya dalam matematika. 

d. Bagi peneliti, memberi peneliti pengalaman berharga sebagai 

mahasiswa dan calon guru. Pengalaman lapangan ini 

memperluas wawasan peneliti serta membantu peneliti 

memahami strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan. 


